JANARU SAJA

Jurnal Program Studi Sastra Jepang
P-ISSN : 2301-5519 | E-ISSN : 2301-5527

Fungsi dan Peran Elemen Supranatural di dalam Folklor Jepang

Jessica Nathania Handayani
Program Studi Kajian Wilayah Jepang
Universitas Indonesia
handayanijessi@gmail.com

Abstract

This study discusses the role and nature of the supernatural aspects of Japanese folklores. The
folklores studied in this research are collected from Japanese folklore internet database and were
analyzed using descriptive method. After examining the contents, the result shows that the presence
of supernatural aspects in Japanese folklores are to facilitates and implements the functions of
folklore itself. They exist in the oral tradition as a medium to the folklore functions; as a projective
system, cultural validation, didactic aspect, and lastly, as social control. This demonstrates that the
study of folklore can be utilized to explore a group’s historical and sociological elements.

Keywords: folklore, supernatural, Japan, society
Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi dan peran aspek supranatural dari folklor Jepang.
Folklor di dalam penelitian ini dikumpulkan dari basis data folklor Jepang di internet dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa kehadiran aspek supranatural di
dalam folklor Jepang adalah untuk memfasilitasi dan sebagai implementasi fungsi folklor itu sendiri.
Mereka hadir di dalam folklor sebagai medium untuk fungsi sosial folklor, yaitu sebagai sistem
proyeksi, validasi budaya, fungsi didaktik, dan terakhir, sebagai kontrol sosial. Hal tersebut
membuktikan studi mengenai folklor dapat digunakan untuk mengeksplorasi aspek historis dan
sosiologis suatu kelompok.

Kata kunci: folklor, supranatural, Jepang, masyarakat

1 PENDAHULUAN
Folklor adalah salah satu kebudayaan suatu kolektif yang

bentuk tradisi lisan suatu masyarakat diwariskan secara turun temurun dan

dan memiliki berbagai macam fungsi
dalam kehidupan sosial. Folklor
berasal dari kata folk yang merujuk
pada sekelompok orang yang
memiliki kesamaan budaya,
kepercayaan maupun kebiasaan dan
lore yang berarti pengetahuan yang
dimiliki oleh kelompok tersebut.
Sibarani (2013: 2) menyimpulkan

bahwa folklor adalah bagian dari

memiliki banyak versi, baik dalam
bentuk lisan atau dengan alat bantu
(mnemonic device). Folklor yang
beredar di  masyarakat  dapat
berbentuk cerita rakyat, legenda, mite,
mantra, takhayul, hingga dongeng,
dan disebarkan dengan cara mulut ke
mulut.

Kehadiran  folklor  dalam

masyarakat memiliki fungsi-fungsi
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tersendiri yang penting, mulai dari
penyebaran budaya, cerminan
harapan kolektif hingga fungsi
kontrol sosial. Dalam menjalankan
fungsinya tersebut, folklor banyak
memakai elemen supranatural untuk
menjadikan media dalam
menjalankan fungsi-fungsi di atas.
Tema supranatural adalah tema yang
banyak muncul dalam tradisi lisan
dan menerangkan kedekatan
masyarakat dengan sesuatu yang di
luar nalar. Menurut Kamus Besar
(KBBI),

supranatural adalah  hal yang

Bahasa Indonesia

berkaitan dengan keberadaan alam
semesta yang terlihat; ajaib; gaib dan
adikodrati.  Tema  supernatural
biasanya berputar di soal hantu (ghost
atau demon), kutukan, siluman, dan
bentuk lainnya. Green (1997: 777)
mendefinisikan supranatural sebagai
entitas atau  fenomena  yang
membentuk, mengendalikan dan
memanifestasikan kepedulian utama
umat manusia yang diyakini berada di
luar kendali manusia, tetapi bisa
dijumpai melalui ritual-ritual dan
kegiatan

supranatural lainnya.

Pengalaman - pengalaman
supranatural biasanya ditransmisikan

melalui tradisi lisan dan merupakan

ekspresi dari kepercayaan tradisional
dan budaya setempat.

Tema  supranatural  juga
muncul di dalam folklor asal Jepang.
Aspek supranatural tercermin dalam
cerita rakyat Jepang mengenai oni

BT ELF/AA
(52; iblis), yokai (#&1%; siluman),

P
kami (## ; dewa) maupun yurei

] 5
(44525 roh manusia). Mereka hadir

di dalam cerita dan tidak hanya
memiliki ~ fungsi  menakut-nakuti
masyarakat, tetapi juga fungsi lain
yang lebih penting yaitu sebagai
media kontrol sosial, alat pendidik,
dan justifikasi kebudayaan.

Menurut  Bascom  dalam
Sibarani (2013: 2), folklor memiliki
beberapa fungsi sosial, antara lain
adalah:

1) Sebagai sistem proyeksi keinginan
terpendam kelompok

2) Sebagai validasi pranata-pranata
kebudayaan

3) Sebagai alat pendidik (didaktik).
Pada masyarakat nonliteral, tradisi
oral dianggap mampu untuk
mensosialisasikan mana yang
dianggap benar dan yang dianggap
buruk.

4) Sebagai alat pemaksa dan

pengawas norma masyarakat.
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Fungsi ini dilaksanakan dengan
cara menerapkan tekanan sosial
dan menjalankan kontrol sosial.

Lebih lanjut, Fanany (2016:
25) menjelaskan bahwa fungsi
elemen supranatural pada karya sastra
Asia berbeda pada karya sastra Barat.
Pada karya sastra Asia, keberadaan
hantu berfungsi sebagai cerminan
budaya dan kepercayaan tradisional,
dan menghadirkan representasi yang
kontras  antara  sesuatu  yang
tradisional dan modern. Kepercayaan
tokoh cerita pada hal supranatural
mempengaruhi interpretasi terhadap
berbagai macam peristiwa, dan
kehadiran  hantu  serta  aspek
supranatural  lainnya  merupakan
gambaran dari aspek kultural.

Studi tentang folklor bisa
menjadi pijakan untuk mengetahui
ciri khas suatu kolektif, dan dapat
digunakan  untuk  menganalisis
konteks sosiologis dan historis
masyarakat. Oleh karena itu, kajian
folklor Jepang ini akan melihat
bagaimana keberadaan aspek
supranatural yang ada di dalam tradisi
lisan  sebagai media  dalam
menjalankan fungsi-fungsinya.
Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan kehadiran

elemen supranatural tersebut di dalam
folklor Jepang dan kaitannya dengan
peran sosial folklor itu sendiri.
Penelitian ini memiliki dua
manfaat, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis
penelitian  ini  adalah  sebagai
kontribusi terhadap perkembangan
ilmu Japanologi, khususnya
sumbangan terhadap kajian tradisi
lisan Jepang. Jika dilihat dari segi
manfaat praktisnya, penelitian ini
bermanfaat sebagai  peningkatan
wawasan dan cakrawala bagi peneliti

maupun pembaca Secara umum.

2 METODE

Metode penelitian adalah
langkah-langkah yang digunakan
oleh  peneliti  untuk  menjawab
pertanyaan
(2018:12) mendeskripsikan metode

penelitian.  Silalahi

penelitian sebagai cara atau prosedur
sistematis untuk menyelidiki suatu
masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi yang akan
digunakan sebagai solusi. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif
dan menggunakan model analisa
deskriptif dengan mendeskripsikan
data dan hasil analisis yang didapat.
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Tahapan penelitian terdiri dari
tiga tahapan, yakni tahap
pengumpulan data, tahap pengolahan
data, dan tahap analisis data.

Pada tahapan pengumpulan
data, metode pengumpulan data akan
menggunakan metode studi pustaka.
Metode studi pustaka merupakan
metode pengumpulan data yang
sudah terdokumentasi dalam bentuk
naskah, teks maupun wacana. Data
berupa folklor yang berasal dari
negara Jepang didapat dari basis data
folklor Jepang di situs daring
Hukumusume.

Selanjutnya, pada tahap
pengolahan data beberapa folklor
yang berasal dari beberapa prefektur
di Jepang dipilih untuk dilakukan
proses penerjemahan dan interpretasi
teks. Terakhir, pada langkah analisis
akan dilakukan interpretasi teks dan
penarikan kesimpulan penelitian.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bascom dalam  Sibarani
(2013: 2) membagi fungsi folklor
menjadi  empat, yaitu sebagai
proyeksi keinginan  terpendam
kelompok, sebagai validasi pranata-
pranata kebudayaan, sebagai alat

pendidik (didaktik), dan sebagai alat

pemaksa dan pengawas norma
dilakukan

penelusuran pada basis data folklor

masyarakat.  Setelah

Jepang, maka ditemukanlah folklor-
folklor yang menjalani fungsi di atas
dengan menggunakan aspek

supranatural.

1) Sebagai Proyeksi Keinginan
Terpendam Kelompok

Salah satu fungsi yang
dimiliki oleh folklor adalah sebagai
proyeksi  keinginan  terpendam
kelompok, angan-angan dan impian
yang dimiliki  oleh  anggota
masyarakat. Fungsi dan peran
tersebut, tergambarkan dalam folklor
yang berasal dari Prefektur Iwate
mengenai Zashiki-warashi® di bawah
ini.

Kutipan Folklor (1) Zashiki-
warashi dari Prefektur Iwate
R PUSAET B & & O E T,
Higha#mM & v o B RERER S
ARE Lz, B, BVIERD
BLWSANIH-T, [Zhnd
FITRICH Ko a8z T ZE
Y FHREAIT< & HOEEOBR)
b5, TIITRNTND =+ =D

B 2 CIlE A DIRITIC, BHT
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DOEENMMFE->TELHE] &, &
Fr=oTd,
HZRE L SIEAHMIE, (K
DD DIZ, BA DLW T
HOHWRFELIEN) L B
NH, TNTHEZGIWTH T
TWhwEE L, iz Tde B
ZAETHEY . ZZENE LY DA
MRE TN LBRZ1T< & Al
SISSEBIRED £ LT,
RAuZdxic, =+ =oftz-217
T E & DR TWET,
[z

Z ZTHORILZSG T THD & |
HENE S LY HOEoT-2FNnt
DOHLHTEEDOTT, HENBH
STEOTT A, £ i, EW-FeE
DEH7Z 7% 5TF, Z9L T
RHEIZR o T2 BIEE/mMOFITIL,
HOEEE DB L DO— ANBEHLRDOUN
T, FIEETETRRILELL,
ZNMNORVEADBE -, 5
O, BHEOMPAD— AN,
Bro O BN LOFREE
DENBHTITS DERIZZEH T
T, THERDFICEHROFIIME
WT, ENRRBEEZIRA LD
ZE&TT,

...Seorang petani miskin yang tinggal
dan bekerja di Inagosawa bernama
Youjiemon bermimpi aneh. Di mimpi
itu, seorang kakek tua berbaju putih
berdiri dan berkata “segeralah
lakukan perjalanan. Ada sebuah
rumah tua yang akan kamu temui
setelah menyebrangi sungai di atas
gunung dan melewati ladang.
Kekayaanmu terkubur di bawah 33
bunga lili yang mekar di sana”.
Youjiemon yang kemudian terbangun
berpikir ‘aneh sekali bila bunga lili
mekar di akhir musim gugur seperti
ini.”. Youjiemon pun mengeluarkan
kudanya dan pergi.

Setelah  melintasi gunung dan
melewati ladang, angin utara, juga
hujan es yang bertiup, tiba-tiba kuda
Youjiemon berhenti. “Ini dia!”. Di
hadapan Youjiemon, 33 batang
bunga lili bermekaran. Ketika bunga-
bunga tersebut digali dengan serius,
ditemukanlah tujuh buah pot berisi
emas. Setelah itu, diketahui bahwa
tempat  tersebut adalah  kuil
Shoujouji 2 . Dengan ini, rumah
Youjiemon yang telah menjadi kaya
raya pun ditinggali oleh seorang
Zashiki-warashi dan menjadi

semakin makmur.
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Setelah itu, tahun pun berlalu dan di
suatu pagi yang bersalju, pelayan di
rumah Youjiemon melihat seorang
gadis  kecil berambut pendek
meninggalkan ~ rumah  tersebut.
Kemudian, Youjiemon pun tersandar
lemas dan tersadar la akan memiliki

akhir yang menyedihkan.
(Hukumusume.  (n.d).  Zashiki-warashi:
Iwate-ken no Minwa.
http://hukumusume.com/douwa/pc/kaidan/0
7/31.htm, telah diolah kembali)

Pada kutipan di atas, terdapat
kehadiran  makhluk  supranatural
sejenis yokai (siluman) bernama
Zashiki-warashi  yang dipercaya
dapat mendatangkan kemakmuran
bagi satu keluarga. Jika makhluk
tersebut pergi, maka kemakmuran
pun akan ikut dibawa pergi. Tokoh
Youjiemon bertemu Zashiki-warashi
dalam wujud kakek tua yang
memberinya wangsit untuk
melakukan perjalanan ke sebuah situs
kuil. Menurut Foster (2015:5),
kemunculan Zashiki-warashi kerap
dikaitkan dengan cerita rakyat di
pedesaan kecil, dan merupakan Dewa

DI

ERS)
pelindung (5F © ## ; mamorigami)

dari satu keluarga. Zashiki-warashi

dideskripsikan sebagai anak

perempuan berambut pendek dan
memegang nampan berwarna merah.
Pada kutipan cerita di atas, Zashiki-
warashi mengambil wujud kakek tua
dan juga anak perempuan.

Foster (2015:239)
menjabarkan apabila kemunculan
Zashiki-warashi  erat  kaitannya
dengan praktek pembunuhan anak
yang kerap dilakukan di zaman
dahulu sebagai bentuk pengontrolan
jumlah penduduk. Jenazah bayi
dikuburkan di dalam rumah dan
kemudian bertindak sebagai roh
pelindung. Interpretasi lain juga
menyebutkan apabila dengan
mengurangi jumlah individu yang
harus dibiayai maka rumah tangga
yang dimaksud akan sedikit lebih
makmur daripada rumah tangga
lainnya, persis seperti efek yang
diberikan  oleh  Zashiki-warashi
(Foster, 2015: 239).

Spirit Zashiki-warashi
sebagai manifestasi dari keinginan
terpendam masyarakat Jepang untuk
hidup  makmur terikat dengan
kepercayaan rakyat serta
penghormatan terhadap roh
pelindung. Kemunculan Zashiki-
warashi juga dihubungkan dengan

maraknya praktek pembunuhan bayi
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yang ada di masyarakat di zaman itu.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat menghormati
‘pengorbanan’ sang anak dengan
menjadikannya roh pelindung dan

mempercayai mereka  sebagai

pembawa keberuntungan dan
kemakmuran.
2) Sebagai  Validasi Pranata
Kebudayaan

Folklor  bisa  digunakan

sebagai pengesahaan pranata
kebudayaan, yaitu sebagai justifikasi
kebiasaan dan kepercayaan
masyarakat. Salah satu folklor yang
memberikan fungsi tersebut adalah
legenda yang berasal dari Prefektur
Miyazaki tentang kisah heroik
Iwarebiko no Mikoto.

Kutipan folklor (2) Elang
Berwarna Emas dari Prefektur

Miyazaki

IDHZ L

w4, HIROEIZ @&%EE%
EWVI) ANBMNE L,

Wbtz o & Z

BHEAL B i, TR LD &
ZATEHZBIOTWE LD,
ZZEHEVICHIE L ZOEE
STeDT, b2 DT ~EHH
EHRW, BERAOEWTEZ A
FLELL, ZLTHEEST-

. BEEEATZY ROARZH
LoIbbELEEDY ELL,

bLOFEDE ., PHEALE T D HEX
D, A DORIIBINSEE~HRA D
ElLibE Dz &TY, KOE
D, WIERDPDIZ W RRZ
(2T OZ)E VD AR, [
BALEB & OEKRN Z Z KD
X, oL, bELEHLOEEZ D
TSSO H D RDTEA S| &
B, 72 SADEKRELED T,
FHNEXZTWELE, ENTH
B ALER hrfin DB R A3 - T AR A3
WZHL 72D SDAITRENT
ETFE L7, DHEALE B D HERRIL
CazFICHDL, Ba—, Ba—
AT DREE R, [
IZHMR > THNE L, 2ok
T, FELBREGORI AN,
BEEZE D RICY o> TRV E T 2%
TE L, REAlE, 20T %
BEABNOLEWE LR, 2L
ZHIXKRGO TV b, Kb
IO o Tk 7D EH
DWEole, ThbiEEDLY %
LT, KEEE#%AIZLTHkE
T ZCOEALE E O EKIT, b
I —EMICESTHOF~FEDD
ZEIZLE L,
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~ZOWE D ODIZ, FhLw
HNEZEZRENZ LT DI,
FRH T 2] LS, 5T AT
L7z, 29 LCHHEALE o=
ik, KOS RBEZDOWD BT
DskE L, RMEZH, JHEAL
BlamOERNPED LT T DS
LRI MBS TWeDTL &
Do MURIND, oI XWOERUNVE
Liz, 205 Bz, BHZDIZD
DIEEOBNRIRLS 720 FHEAL
BoamoOEKIIATZE S IThoT
XFE L, TRV, KRR
Hivd ] FEALEREmAZE S B
Slel & AThNTZERRELS 7o
T, KMiBkE-T&EE L7, £L
TKEOHZ, EZMD&En
FERTRATE T, HEREFERHEL
TV L PHEALE A Ff > 725D
ToRAZEFESTEDTT,
(9o, FHLW! | ERiZO
ExIX, 29ATATSITOEL
oo FOEED NEDHY PR
SEITH, £HTHRUNY O
IR T=0TY, ZhiE,
EON! ] BOERLNESL S
ICEBRLSBATLEY, 98
EZATEDY £FHA, BT T

W OREKITBENE SV x L,
AL T RME L 9 BIEA
EFT N TEE L,

Z OPRRALE A & D A,

CateTADD

R E 72 DT

Pada zaman dahulu kala, hiduplah
seseorang bernama Iwarebiko no
Mikoto.  lwarebiko no  Mikoto
memerintah daerah di Takachiho.
Tetapi, Takachiho terletak di daerah
yang terpencil, sehingga la berpikir
untuk bergerak ke arah timur dan
mengumpulkan  pasukan.  Lalu,
Iwarebiko no Mikoto menyebrangi
laut dan melewati darat dan berjalan
dalam waktu yang lama. Di suatu
musim panas, sampailah mereka di
daerah yang sekarang menjadi Teluk
Osaka.

Seseorang yang tinggal di Yamato no
Kuni (sekarang Prefektur Nara)
bernama  Nagasurehiko berkata,
“Pasukan Iwarebiko no Mikoto telah
tiba di tempat ini, saya yakin bahwa
mereka ingin mengambil daerah ini.
Saya akan mengumpulkan banyak
pasukan dan menunggu (mereka).”
Kapal yang ditumpangi oleh
Iwarebiko no Mikoto dan pasukannya
tiba di pantai dan la segera bergegas.
Iwarebiko no Mikoto dan pasukannya
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dipersenjatai pedang di tangannya
dan  menghalau panah yang
berterbangan. Dalam pertempuran
ini, kakak dari Iwarebiko no Mikoto
terkena panah Nagasurehiko dan
terluka cukup parah. Sambil
memegang lukanya, kakak dari
Iwarebiko no Mikoto berkata, “kita
keliru karena bertempur mengarah ke
matahari meskipun kita adalah anak-
anak dari (Dewi) Matahari. Mari
ambil jalan memutar dan bertarung
membelakangi matahari...”

...Untuk mengalahkan musuh, yang
menuntun jalan kami di jalan Gunung
yang berputar-putar adalah gagak
berkaki tiga bernama Yatagarasu.
Dengan cara ini, pasukan lwarebiko
no Mikoto pun datang ke tempat
Nagasurehiko berada. Nagasurehiko
mengetahui jika pasukan lwarebiko
no Mikoto akan datang untuk
menyerang. Seiring  berjalannya
waktu,  pasukan  Nagasurehiko
bertambah kuat dan pasukan
Iwarebiko no Mikoto terancam kalah.
“Bahaya! lawan bisa menang!”,
ketika Iwarebiko no Mikoto berkata
seperti itu, langit tiba-tiba gelap dan
hujan lebat mulai turun. Kemudian,
di tengah hujan tersebut, seekor

burung elang berwarna emas terbang

dan hinggap di panah milik
Iwarebiko no Mikoto. “Silau!!”,
pasukan Nagasurehiko berteriak.
Elang berwarna emas bersinar
seperti cahaya kilat. “Ini tidak
tertahankan!” semua musuh
dibutakan oleh cahaya elang dan
tidak dapat bertarung lagi. Berkat itu,
pasukan Iwarebiko no Mikoto
mendapatkan kembali momentumnya
dan bisa mengalahkan pasukan
Nagasurehiko. Iwarebiko no Mikoto
adalah orang yang akan menjadi
Kaisar Jimmu.

(Hukumusume, (n.d). Kin-iro no Tobi:
Miyazaki-ken no Minwa.
http://hukumusume.com/douwa/pc/minwa/0
2/29.htm, telah diolah kembali)

Kisah di atas merupakan salah
satu kisah heroik Kaisar Jimmu 3
dalam menaklukkan Yamato no Kuni
yang dipimpin oleh Nagasurehiko,
serta salah satu tahap dalam proses
unifikasi Jepang kuno. ‘Iwarebiko no
Mikoto’ sendiri adalah nama lain dari
Kaisar Jimmu. Hikayat di atas juga
termasuk ke dalam  antologi
Nihonshoki 4 dan  mengandung
beberapa elemen supranatural seperti
Dewa (direpresentasikan oleh

Iwarebiko no Mikoto) dan hewan suci
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(direpresentasikan oleh Yatagarasu®
dan Elang berwarna emas).

Judul cerita di atas, Elang
Berwarna Emas, dipercaya adalah

hewan suci yang menuntun Kaisar

Jimmu dalam mempersatukan Jepang.

Kemudian, hal yang disinggung oleh
kakak dari Iwarebiko no Mikoto
mengenai kedudukan mereka sebagai
“anak-anak Matahari” merujuk pada
status mereka sebagai keturunan dari
Dewi Matahari, Amaterasu. Cerita
pun berakhir dengan kemenangan
pihak Iwarebiko no Mikoto. .

> H
Dewa ( i ; kami) adalah

bentuk kekuatan suci yang erat
kaitannya  dengan  Kepercayaan
Shinto ® . Sedangkan, hewan suci
bertindak sebagai pembawa pesan
dari Dewa. Dewa adalah keberadaan
suci dan memiliki kekuatan yang
tidak terbatas, sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan manusia biasa
Hal itu menjadikan Dewa sebagai
bentuk pengesahan kekuasaan karena
keberadaan mereka adalah sesuatu hal
yang ‘luar biasa’, dan membuat
masyarakat awam tunduk kepada
penguasa. Kedudukan Dewa
dianggap superior dibanding makhluk

lainnya.

Menurut Brownlee (1991:12)
kisah heroik Kaisar Jimmu yang
mengandung hal-hal yang di luar
nalar dapat mengenalkan dan
mengimplementasikan konsep
Kedaulatan Kekaisaran, juga
menegaskan bahwa proses
pemersatuan Jepang dilakukan oleh
Kaisar Pertama. Brownlee juga
kembali menegaskan bahwa hal
tersebut juga dapat membangun
pemahaman masyarakat tentang masa
lalu yang akan meningkatkan
supremasi Kekaisaran ~ Jepang
(Brownlee, 1991: 9).

Kutipan kisah di  atas
menegaskan bahwa aspek
supranatural dapat digunakan sebagai
legitimasi kekuasaan oleh penguasa
dan juga kebudayaan yang dipercayai
oleh masyarakat Jepang hingga hari
ini, karena menciptakan perasaan
inferior masyarakat terhadap

penguasa.

3) Sebagai Alat Pendidik

Folklor sebagai alat pendidik
adalah salah satu fungsi utama.
Folklor mengajarkan mana hal yang
dianggap baik, dan hal yang dianggap
buruk dalam masyarakat. Fungsi

tersebut dijalankan terutama pada
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masyakakat yang tingkat literasinya
masih rendah. Fungsi alat pendidik
biasanya dikaitkan dengan sosialisasi
norma, nilai dan moral. Untuk
melihat fungsi folklor sebagai alat
pendidik dapat melihat kutipan
folklor di bawah.

Kutipan Folklor (3) Si Pelit
dari Kechiganeya dari Edo (Tokyo)
Lo Lo L, [T OmTIC, BRE
FH(TEDL)EAES THE > TV BB
HFEPHY E L, ZOBRET
BTIX, [Rbrnl ErEEh
5. RUYEFDRAKTT, £
ZTHRETROEAD AL
X, ThbrhnECA~NZ] LI
I TWELEZ, ZOLAX
. THLTHLHAT, b6 I8
LIFEOE~ELTHLEATHL D
DIZ, HIMIHRDOILS FIZHT
LDBMES A, BLE>TWD
T, £H. TLLET b IVvo
T,

(BLbHRrA, BB, BX D
g b R TRDLFEBMT
2. BEFOELEOY &2 T
LT ERe< Rl v Iz, SRR
ATV BARE] & BEENT
DIAA TN =D T,

ZHARFETTNDL, BEEHIET

IRZADFRE, [THRREITH
~zx] EE-oTVE L,
HDHHADHE, CARIBEDORD
MBETEEZHA TS L, 20
WATITRENT 220, O EL o
MoTeBIXH S AR TRT,
(RbBRRELCARZIL. B0
W2 JEoonAEL S
L. BOBIANIED DD HED
TN, CARZI ORI~ ER> TK
TeDTY, T LTHEFD LITEX
RUVMTE MWETHONE LTe,
[CA~Z, BZITKRZZE ! BRI
DERZRFENIT, D LR ~ER
T T2, SFETORZ, H#f
RTHOSZRNDND
Taplze ! BETLRVWEZ
S0 XIS, DFAHLTR
SR
CANZNEIE-TCALL BN
e, CARZITZERZT W
TAZY LN TLEY, £OF
FHATLENE L, £LTE
X S AT C AR Z 2Ok
WERICHS E, ZDOFEE LI
~NEHATLESTZZE S TY,
Pada zaman dahulu, di Kota Edo ada

toko yang membuat dan menjual

camilan. Toko camilan ini disebut
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dengan ‘“Nechiganeya” dan permen
pintal dari toko ini sangat terkenal.
Pemilik toko camilan ini, Jinbei,
dipanggil dengan sebutan ‘Jinbei
dari Nechiganeya’. Jinbei terkenal
pelit, bahkan kuda miliknya tidak
diberi makanan yang didapat, la juga
merasa sayang jika harus membakar
dupa untuk Buddha di rumahnya. Yah,
jika (yang terjadi) hal seperti itu
(saja) tidak apa-apa.
“Paman, tolong  camilannya.”,
setelah diminta tolong oleh anak-
anak yang datang, Jinbei mencurangi
jumlah uang kembali dan camilan
yang dibeli oleh anak-anak. Ila
berkata, “Saya ingin mendirikan toko
yvang bagus di jalan utama”, dan
menyimpan uang tersebut. Karena itu,
Jinbei disebut dengan ‘Kechiganeya
Kechibe’ (Si Pelit dari Kechiganeya).
Suatu hari, ketika Jinbei sedang
menghitung uang di sudut ruangan
belakang Toko, datanglah seorang
nenek tua yang badannya sangat
bungkuk.

“Apa Jinbei dari Nechiganeya ada? .
Kemudian, setelah tirai toko digulung
dan tanpa istri (Jinbei) bisa hentikan,
nenek tua sudah berdiri di depan
Jinbei. Nenek tua berteriak dengan

suara yang menakutkan,

“Jinbei, aku datang menjemputmu!
orang jahat sepertimu akan aku bawa
ke neraka. Dosamu selama ini akan
kau tebus di sana!”

“Apa katamu? Nenek tua ini berkata
hal yang buruk! Cepat keluar!”, Saat
Jinbei berkata dan berdiri, matanya
terbelalak dan pingsan. Jinbei pun
meninggal dunia di  tempat.
Kemudian, nenek tua menggendong
lelaki yang sudah meninggal itu di

pundak dan menghilang.
(Hukumusume. (n.d).
Kechibe:
http://hukumusume.com/douwa/pc/kaidan/0
8/07.htm)

Kechigane-ya

Tokyo-to no Minwa.

Kisah Si Pelit  dari
Kechiganeya di atas mengajarkan
pada pendengar dan pembacanya
untuk tidak berbuat curang dan selalu
jujur. Sosok nenek tua dalam kutipan
di atas adalah ‘Dewa Kematian’ yang
datang untuk membawa Jinbei ke
neraka akibat perbuatannya yang
jahat. Unsur transendental
ditampilkan melalui sosok ‘Dewa
Kematian’ yang memberikan
ganjaran bagi orang yang bertindak
tidak sesuai standar moral yang baik.

‘Dewa Kematian’ atau

LiC 23
Shinigami (FE{# ; shinigami) adalah
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Dewa atau roh supranatural yang
menuntun manusia ke alam kematian
atau neraka dalam kepercayaan rakyat
Jepang. Shinigami muncul sebagai
alat pendidik di dalam folklor Si Pelit
dari Kechiganeya, karena Dewa
Kematian memiliki citra negatif
pembawa bencana berupa akhir hidup
manusia (kematian). Dewa Kematian
di atas mengajarkan manusia untuk
menjaga perilaku dan berhati-hati
agar tidak mendapat ganjaran yang
buruk. Dalam kisah Jinbei di atas,
ganjaran datang dalam bentuk
pencabutan nyawa oleh Dewa
Kematian ke dalam neraka.

Perihal tersebut
mencerminkan pelajaran mengenai
konsep ‘Karma’, yaitu konsep dalam
Buddhisme  tentang  bagaimana
perbuatan seseorang menentukan
nasib di masa mendatang dan konsep
‘Neraka’, yaitu tempat di mana orang
jahat berkumpul di akhirat. Keadaan
tersebut sejalan dengan fungsi folklor
sebagai alat pendidik, dan media
pendidik tersebut hadir dalam bentuk
‘Dewa Kematian’ yang datang

menjemput Jinbei ke neraka.

4) Sebagai Alat Pemaksa dan
Pengawas Norma di Masyarakat
Folklor sebagai alat pengawas
pemaksa dan pengawas norma di

masyarakat  diterapkan  dengan

mengaplikasikan tekanan sosial dan
menjalankan sosial. Hal tersebut
diperlukan untuk mempertahankan
stabilitas di masyarakat. Fungsi
folklor sebagai alat pemaksa dan
pengawas norma di masyarakat dapat
di lihat pada kutipan folklor di bawah.
Kutipan folklor (4) Onidake’
dari Prefektur Nagasaki
e Lt L, WILE(S< AL
F)DOEZH(IZED D )W
W2, A LWMBITRMEALTVE
Lo ABITNIRIZ72 % LWL
RFELTEHLEIH T, BT
LEIDTT, MALBIZITY
s> T, AREND EFELS
WHE S LT LERHATLL,
oo ADOFE, FOENBERKZ
T ZOEZBNVTNE LT,
TAPNENTE L, Anng,
LM RHTRLZE T5&2D
B, M2 5 DN RERBVE
NENELLE, (LEoT2! 1k
Tz )
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FBixbHoTT, ZIXDOARDREICIR
NELL, ZLTEPELRAD R
THDE, FOEREVEITEHIZ R
Y ) INEZ T RBIE ST DT,
Z DIRBITFIZE N 2 DT
WT, R TIT< & ZATL
oo BITAITHUNTLRDD%E
MWEALT, AEFTEEEZTH
F L, BiDobHED, BHATTF
AF LIV ES, TOEHDEFIZ,
RiTEezbkdELE, T2
T, AORED -+ -0 K
DHED
BIZB IR ST, BEL LT
HEZDEEFHATLENEL
72,

SH, ZOFELEEWT, FFATL
LIFATL D b o & LT DERIC
RoTzDTY, AAFTHLIN I 5
70T, BEWMED & RGN
BAMZITH E AL, A7 B DM
HbHWTZD T, ARG
TICHW - 2 RIT, A EITHEOME
b TERIC /R 72D T, ZHC
FMATZBHR Y LT, AR
M#kE L TRAILZTEBOLTL
FBILENWH LIRS TZDT
R

WO, AT E 52 < LE

VHTrE, SbE0HLIHNG
KeoFELE, THRaA! B
25 REBEIHRE!
KIZEALEMLD EDTT~EBRZ
JRANY | JEWZ I bV T = H =
MMl £ L, 295 LTHE
ToOMDBETTLENE LT,
ZLTENDLLEVS LD, BRN
HTRLFITIHY FHEALTL,
ZOFENRHSTNDL, ZOROE
ATz TRIE) EFESE D
(272 272D TY,

Alkisah, ada iblis mengerikan yang
tinggal di  daerah  bernama
Tamanoura, Fukueshima. Iblis itu
menculik dan memakan anak-anak
dan perempuan muda pada malam
hari. Penduduk desa takut pada iblis
tersebut dan tidak ada yang berani
keluar  ketika matahari sudah
terbenam. Satu hari, ada seorang
warga desa selesai memancing dan
bergegas pulang ke  rumah,
“matahari sudah terbenam, kalau
tidak buru-buru iblis akan keluar!”.
Saat itu pula, keluarlah bayangan
hitam besar muncul dari sisi lain.
“Oh tidak! Ada iblis!”. Pria tersebut
kemudian bersembunyi di balik
pohon. Setelah pria desa dengan

penuh ketakutan, bayangan hitam itu
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adalah iblis merah bertanduk. Iblis
merah membawa perempuan muda di
pundaknya dan hendak kembali ke
gunung. Pria desa menahan diri
untuk tidak berteriak dan badannya
giginya
bergeretak karena ketakutan. Iblis

bergetar  hebat dan

merah berhenti karena mendengar
suara gigi bergetak. “Wah, ada
tanda-tanda manusia  walaupun
samar-samar”. Iblis merah

bertanduk tidak menyadari kehadiran

pria desa dan menghilang begitu saja.

Setelah mendengar kisah dari pria
desa, orang-orang di desa menjadi
lebih waspada daripada sebelumnya.
Mereka bekerja hanya ketika hari
terang dan tidak ada yang keluar
sejak sore hari. Hari-hari berlanjut
seperti itu hingga beberapa saat.
Iblis-iblis yang tidak bisa memakan
manusia pun merusak ladang milik
warga desa. Penduduk desa bingung
akan hal ini, kemudian mereka
memutuskan untuk membakar gunung
tempat iblis tinggal.

Di pagi berikutnya, warga desa
mengepung gunung dan membakar
kaki gunung dari segala sisi. “Bakar!
Bakar! Bunuh iblis-iblis itu! .

Api pun terus menyebar ke atas

gunung, dan angin terus membakar

gunung selama 3 hari 3 malam.
Gunung itu pun benar-benar habis
terbakar dan iblis tidak pernah
muncul lagi. Setelah itu, gunung
tempat iblis itu tinggal diberi nama
‘Onidake’ (Gunung Iblis).

(Hukumusume (n.d). Onidake: Nagasaki-ken

no Minwa. http://hukumusume.com

/douwa/pc/kaidan/03/21.htm, )

Cerita tentang  asal-usul
Onidake di atas merepresentasikan
fungsi folklor sebagai alat pemaksa
dan kontrol sosial. Fungsi tersebut
dihadirkan dengan penggunaan mite
mengenai Iblis yang mengendalikan
manusia dan mengatur perilaku

dalam kehidupan sehari-hari.
B
Iblis (52; Oni) adalah produk

sejarah ketakutan masyarakat akan
kekuatan destruktif dari kejadian
fenomenologis seperti petir, kilat, dan
badai (Kondo dalam Reider, 2010: 2),
juga kepercayaan akan roh jahat yang
tinggal di
(Wakamori dalam Reider, 2010:3).
Iblis dicirikan melakukan praktek

pedalaman  gunung

kanibalisme, bisa berubah bentuk,
berhubungan dengan liyan® dan kerap
diasosiasikan dengan petir (Reider,
2010:14-25). Dari uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa Iblis memiliki
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citra yang negatif dan membawa
kesialan bagi manusia.

Iblis sebagai alat pemaksa dan
pengawas norma menjadikan
masyarakat untuk selalu waspada
agar tidak bertemu dengan iblis dan
dimakan oleh mereka. Kewaspadaan
itu menimbulkan perilaku disiplin
warga dan merefleksikan keadaan
masyarakat yang teratur. Latar waktu
dari folklor adalah zaman pra-modern
dan apabila melihat konteks zaman,
tindak kejahatan yang terjadi sangat
tinggi dan infrastruktur  belum
memadai.

Kehadiran iblis di dalam
folklor memberikan perlindungan
kepada individu-individu di dalam
kelompok. Hal tersebut disebabkan
oleh isu iblis bertanduk yang
berhembus membuat orang takut
untuk keluar rumah bila hari sudah
gelap. Hal tersebut sesuai dengan

fungsi folklor sebagai kontrol sosial.

4 KESIMPULAN

Kehadiran elemen
supranatural seperti siluman, dewa,
siluman, dan Iblis dalam folklor
Jepang adalah untuk memperlancar
dan mengimplementasikan fungsi

dari folklor itu sendiri. Mereka hadir

sebagai proyeksi keinginan kolektif,
validasi kebudayaan, alat pendidik
dan kontrol sosial.

makhluk

supranatural dibutuhkan di dalam

Kehadiran

folklor menandakan bahwa manusia
membutuhkan suatu entitas yang
lebih  kuat dari manusia dan
menempati hierarki atas (seperti
dewa) untuk menegaskan
keharmonisan masyarakat, dan juga
sebagai koneksi spiritual ke alam
supranatural. Dengan adanya entitas
tersebut maka fungsi folklor bisa
berjalan ~ dengan  lebih  baik.
Kehidupan masyarakat menjadi lebih
teratur, bisa menurunkan ajaran
norma, merepresentasikan keinginan,
dan juga menegaskan kekuasaan
penguasa.

Hal di atas menunjukkan
bahwa studi mengenai folklor dapat
digunakan sebagai pijakan untuk
mempelajari suatu kepercayaan lokal,
serta menganalisis aspek sosial dan

historis suatu daerah.
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® Yatagarasu adalah gagak berkaki tiga yang
lazim muncul di mitologi Asia. Dalam
mitologi Jepang, VYatagarasu dipercaya
bertindak sebagai pembawa pesan dari langit.

LAt
6 Shinto (& ; Shinto), atau Jalan Dewa
adalah kepercayaan rakyat Jepang yang
muncul sebelum Buddhisme masuk ke
Jepang. Praktek utama ajaran Shinto
didasarkan  pada  kepercayaan  akan
keberadaan Dewa (Kami)
7 Onidake adalah nama bukit yang terletak di
Pulau Goto, Nagasaki. Onidake berarti
‘Gunung Iblis’
8 Liyan, atau The Other adalah keberadaan
kelompok yang berbeda, terpisah dari yang
‘ada’. Kata liyan sering merujuk pada kaum
minoritas atau kelompok yang tidak diakui
oleh penguasa.
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